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Abstract: Relationship of education and training on the performance of members of the se-

curity PT. G4S Security Services at Cepu block project. This study examines the relationship 

of education and training on the performance of members of the security PT. G4S Security Ser-

vices at Cepu block project. Using descriptive research, aims to make a systematic exposure or 

description, actual and accurate information on the facts, as well as the properties of the investi-

gated phenomena relations. The population in this study were members of security PT. G4S Se-

curity Services. While this dipenelitian samples taken from about 61% of the total number of 

members of the security PT. G4S. Data collection method used is the method of sampling. While 

data collection techniques in a way: Observation, interviews and questionnaires / questionnaire. 

Methods of data analysis is descriptive quantitative study that leads to, the use of statistics by the 

formula "correlation." In conducting this research, the approach of survey, interviews and by giv-

ing questionnaires to the respondents. From the research result that performance is not only in-

fluenced by formal education. It is evident from the results of interviews and questionnaires were 

conducted in the field showed that education and training is much greater influence. 

 
Abstrak: Hubungan pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja anggota security PT. G4S 

Security Services di proyek blok cepu. Penelitian ini membahas hubungan pendidikan dan pe-

latihan terhadap kinerja anggota security PT. G4S Security Services di proyek blok cepu. Meng-

gunakan penelitian deskriptif, bertujuan untuk membuat paparan atau gambaran secara sistema-

tis, actual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan fenomena yang diselidiki. 

Populasi dalam penelitian ini adalah anggota security PT. G4S Security Services. Sedangkan 

sampel dipenelitian ini diambil dari sekitar 61% dari jumlah total anggota security PT. G4S. Me-

tode pengumpulan data yang digunakan adalah metode sampel. Sedangkan teknik pengumpulan 

data dengan cara : Observasi, wawancara dan angket / kuisioner. Metode analisis datanya adalah 

deskriptif yang mengarah pada studi kuantitatif, dengan menggunakan ilmu statistik dengan ru-

mus “korelasi”.Dalam melakukan penelitian ini dilakukan pendekatan dengan dilakukan survey, 

wawancara dan dengan memberikan kuisioner kepada responden. Dari penelitian diperoleh hasil 

bahwa kinerja tidak hanya dipengaruhi oleh pendidikan formal. Hal ini dibuktikan dari hasil wa-

wancara serta kuisioner yang dilakukan dilapangan didapatkan hasil bahwa pendidikan dan pela-

tihan jauh lebih besar pengaruhnya. 

 
Kata Kunci: pendidikan, pelatihan, kinerja, security 

 

 
Perkembangan dunia usaha tentunya tidak ter-

lepas dari suatu persaingan. Hal ini disebabkan 

oleh semakin banyaknya perusahaan yang baru 

didirikan baik yang bergerak dibidang manu-

faktur maupun jasa. Persaingan ini pada umum-

nya berkisar pada masalah bagaimana perusa-

haan mendapatkan laba. Untuk mencapai tujuan 

itu perusahaan yang telah ditetapkan manaje-

men perlu memperhatikan dua faktor pokok, 

yaitu faktor eksternal dan faktor internal yang 

sepenuhnya berada dalam kendali perusahaan. 

Faktor eksternal merupakan lingkungan bisnis 

yang melingkupi operasi perusahan daripadanya 

muncul peluang dan ancaman bisnis. Faktor ini 

mencakup : Bidang ekonomi, politik, hukum, 

teknologi, kependudukan dan sosial budaya. 
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Sedangkan faktor internal mencakup semua 

manajemen fungsional : pemasaran, keuangan, 

operasional, sumber daya manusia, penelitian 

dan pengembangan, sistem informasi manaje-

men dan budaya perusahaan. Dalam hal ini, 

yang akan dibahas lebih lanjut adalah mengenai 

tenaga kerja atau sumber daya manusia.  

Dalam hal ini, suatu usaha yang perlu dilakukan 

oleh PT. G4S Security Services – PT. G4S (pe-

rusahaan yang bergerak dalam bidang pelaya-

nan jasa keamanan / Security di sebuah perusa-

haan pengeboran minyak Blok Cepu) untuk 

meningkatkan kualitas karyawan yaitu melalui 

pendidikan dan pelatihan. Berdasarkan peneli-

tian, diketahui  masih ada beberapa karyawan 

PT. G4S Security Services berpendidikan te-

rakhir SD dan SLTP serta kurangnya intensitas 

pelatihan, sehingga dalam melaksanakan peker-

jaan kurang mencapai hasil maksimum, teruta-

ma dari segi kualitas pelayanan dan disiplin 

anggota.  

Pada dasarnya, pada saat perekrutan oleh PT. 

G4S mensyaratkan minimal lulusan 

SLTA/sederajat yang dapat bergabung di peru-

sahaan tersebut, namun karena pengelolaan se-

curity di perusahaan pengeboran tersebut sebe-

lumnya telah dikelola oleh perusahaan lain se-

hingga bagi karyawan yang sudah bergabung 

masih dipertahankan untuk dapat bekerja terus 

meskipun dengan latar belakang pendidikan 

dibawahnya. Namun demikian PT. G4S beru-

paya dalam meningkatkan kinerja dengan 

memberikan pelatihan, siapapun karyawannya 

dan dengan latar berlakang pendidikan apapun 

mendapat perlakuan sama. Untuk anggota secu-

rity yang baru (baru direkrut) diberikan pelati-

han selama tiga minggu yang bekerjasama den-

gan pihak penyelenggara dari luar (Kepolisian) 

untuk mendapatkan sertifikat pelatihan dasar 

sebagai seorang Security. Sedangkan untuk 

anggota security yang direkrut dari perusahaan 

sebelumnya, diberikan latihan penyegaran.  

Dengan adanya pendidikan dan pelatihan diha-

rapkan mampu untuk meningkatkan pengeta-

huan, keterampilan, sikap karyawan serta disip-

lin yang tinggi sehingga pada akhirnya dapat 

meningkatkan kualitas dan produktivitas peru-

sahaan secara keseluruhan sehingga akan men-

jadi lebih kompetitif. Sebuah perusahaan apabi-

la sudah dapat meningkatkan kualitas karya-

wannya berarti sudah setengah jalan dalam 

menghasilkan produk bermutu. 

 

 

METODE  

 

Dalam penelitian ini metode yang digu-

nakan yaitu metode deskriptif. Metode ini dipi-

lih untuk memberikan analisa tentang hubungan 

pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja ka-

ryawan PT. G4S di Proyek Blok Cepu. 

Metode penelitian deskriptif adalah me-

tode penelitian yang mencakup variable rata – 

rata, rentang (range), nilai terkecil, nilai terbe-

sar dan nilai standard. Penelitian deskriptif ber-

kaitan dengan pengumpulan data untuk membe-

rikan gambaran atau penegasan suatu konsep 

atau gejala, juga menjawab pertanyaan-

pertanyaan sehubungan dengan status subyek 

penelitian saat ini. Tujuan dari metode deskrip-

tif adalah untuk membuat paparan atau gamba-

ran secara sistematis, actual dan akurat menge-

nai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan feno-

mena yang diselidiki. 

Penelitian yang bersifat penelitian popu-

lasi memiliki arti seluruh subyek didalam wi-

layah penelitian dijadikan subyek peneli-

tian.Menurut Wirartha (2006:232), “populasi 

adalah jumlah keseluruhan unit analisis, yaitu 

objek yang akan diteliti”. Dalam penelitian ini 

yang menjadi populasi adalah anggota security 

”PT. G4S yang bertugas di proyek Blok Cepu”  

berjumlah 82 orang. 

Penelitian yang bersifat penelitian sampel 

hanya memilih sebagian dari subjek penelitian 

dan menganggapnya mewakili keseluruhan. 

Menurut Wirartha (2006:234), “sampel adalah 

suatu bagian dari populasi yang akan diteliti 

dan yang dianggap dapat menggambarkan po-

pulasinya”. Yang menjadi sampel pada peneli-

tian ini adalah 61% dari total anggota security 

yaitu sebanyak 50 orang. 

Suatu penelitian, khususnya penelitian 

yang dimaksudkan untuk menarik generalisasi 

(menarik kesimpulan umum yang berlaku bagi 

populasi), sangat berkepentingan dengan per-

masalahan sampel. Dalam penelitian ini digu-

nakan teknik Purposif Sampling, yaitu pengam-

bilan sampel disesuaikan dengan kebutuhan 

penelitian. Jadi dalam penelitian ini sampel di-

ambil pada lokasi kerja anggota security yang 

sedang ada kegiatan (berinteraksi dengan pihak 

lain) 

Data adalah suatu hal yang penting yang 

dibutuhkan didalam suatu penelitian, sedangkan 

untuk mencapai hasil penelitian yang baik dibu-

tuhkan data yang valid. Data yang valid akan 

diperoleh apabila penelitian tersebut berdasar-
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kan pada metode-metode atau teknik-teknik 

yang baik pula. 

Didalam melakukan analisis data meru-

pakan faktor yang sangat menentukan oleh ka-

rena itu pengumpulan data akan lebih efektif 

apabila dilaksanakan berdasarkan metode-

metode dan langkah-langkah tertentu sehingga 

dapat dilaksanakan pengumpulan data secara 

lengkap. 

Metode pengolahan/analisa data adalah 

suatu metode yang dipakai dalam penelitian 

dengan maksud untuk menguji dan akhirnya 

menarik suatu kesimpulan dari hasil pengujian 

tersebut, metode pengolahan/analisa data diper-

gunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan antara pendidikan dan pelatihan ter-

hadap peningkatan kinerja anggota security PT. 

G4S. dalam penelitian in digunakan metode 

analisa statistic dengan menggunakan rumus 

korelasi. 

Teknik yang digunakan dalam mengana-

lisa data disesuaikan dengan permasalahan da-

lam penyusunan skripsi, yaitu dengan teknik 

analisa data dengan korelasi, disini akan dije-

laskan tentang variable-variabel yang diguna-

kan dalam penelitian ini.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

PT. G4S Security Services adalah sebuah 

perusahaan yang bergerak dibidang Security, 

nama perusahaan ini merupakan hasil pengga-

bungan 2 perusahaan security multinasional 

yaitu PT. G4 Falks Indonesia dan PT. Securicor 

yang berpusat di Kanada pada tahun 2007, se-

hingga melebur menjadi satu dengan nama baru 

yaitu PT. G4S Security Services. Perusahaan ini 

mempunyai wilayah usaha diseluruh dunia, se-

dangkan di Indonesia, perusahaan ini berkantor 

pusat di Jakarta. 

Dalam operasionalnya terbagi menjadi 2 

divisi, yaitu: 

1. Divisi Cash Service 

Divisi ini meliputi pengawalan pengiri-

man uang ke ATM - ATM maupun pengiriman 

dokumen/surat berharga. 

2. Divisi Guarding 

Sedangkan divisi ini yang membawahi 

pengelolaan SDM Security, dan salah satunya 

yang mengelola di wilayah Blok Cepu.  

Khususnya untuk wilayah pengelolaan 

security di perusahaan pengeboran di wilayah 

Blok Cepu, PT. G4S memulai pada tanggal 1 

November 2009, yaitu pada saat memenangkan 

tender untuk pengelolaan security di perusahaan 

tersebut. 

Berikut adalah Fungsi, tugas dan tang-

gung jawab masing-masing jabatan yang ada 

dalam struktur organisasi : 

1) Project Manager 

Project Manager adalah pimpinan PT. 

G4S tertinggi di proyek Blok Cepu, mempunyai 

fungsi pokok untuk mewakili perusahaan dalam 

hubungannya dengan pihak- pihak luar.  

Tugas dan tanggung jawabnya sebagai 

berikut:   

 Merencanakan dan memutuskan rencana 

umum baik jangka panjang maupun jangka 

pendek. 

 Memutuskan sasaran yang ingin dicapai 

pada satu periode. 

 Memberikan pengarahan kepada seluruh 

karyawan melalui koordinator dan supervi-

sor agar berhasil mencapai sasaran yang te-

lah diputuskan. 

 Memberikan pelatihan langsung kepada 

karyawan dalam pelaksanaan pekerjaan, 

terutama pada karyawan baru. 

 Mengawasi seluruh jalannya kegiatan 

opersional. 

 Bertanggung jawab penuh atas segala ke-

giatan dalam PT. G4S di proyek Blok Ce-

pu. 

2) Operational Coordinator (Koordina-

tor Operasi) 

Koordinator Operasi bertanggung jawab 

penuh terhadap kegiatan operasional PT. G4S 

di proyek Blok Cepu dan melaporkan semua 

kegiatan kepada Project Manager. Mendelega-

sikan tugas kepada Supervisor untuk dapat dis-

ampaikan kepada seluruh anggota. 

 

3) Operation Support Coordinator (Pen-

dukung Koordinator Operasi) 

Bertugas membantu kelancaran opera-

sional dengan mengkoordinir setiap keperluan 

(logistik dan perlengkapan yang dibutuhkan) 

PT. G4S di proyek Blok Cepu dan melaporkan 

langsung kepada Project Manager. 

 

4) Quality Control Coordinator (Koor-

dinator Kualitas/Mutu) 

Quality Control Coordinator bertanggung 

jawab terhadap kualitas kinerja seluruh anggota 

dan juga bertanggung jawab untuk keselamatan 

(Safety Division) PT. G4S di proyek Blok Cepu 

dan melaporkan langsung kepada Project Man-

ager. 
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5) Admin Coordinator (Koordinator 

Administrasi) 

Koordinator Administrasi bertanggung 

jawab terhadap semua data, laporan dan penga-

juan gaji seluruh karyawan PT. G4S di Proyek 

Blok Cepu. Dapat berkoordinasi langsung den-

gan HRD namun harus melaporkan kepada 

Project Manager 

6) Admin Assistant (Pembantu Admini-

strasi) 

Pembantu Administrasi membantu Koor-

dinatornya sekaligus sebagai keuangan di kan-

tor cabang dan melaporkan langsung kepada 

Koordinator Administrasi. 

7) Security Supervisor 

Security Supervisor membawahi bebera-

pa SGL dan mempunyai wilayah tanggung ja-

wab operasional yang sudah ditentukan dan 

melaporkan langsung kepada Operasional 

Koordinator. 

 

8) Security Guard Leader (SGL) 

Security Guard Leader adalah ketua ke-

lompok/regu yang ada di suatu lokasi, memba-

wahi beberapa anggota (Security Officer) dan 

melaporkan langsung kepada Supervisor. 

9) Security Officer 

Security Officer adalah anggota security 

yang bertugas melakukan penjagaan dan tugas-

tugas lain yang sudah ditetapkan oleh manaje-

men, melaporkan setiap kejadian atau kondisi di 

lokasi jaga kepada SGL. 

10) Data Akses/Operator 

Data Akses/Operator adalah karyawan 

yang bertugas melakukan operasional radio dan 

telepon, menerima laporan dari semua lokasi 

jaga serta bertanggung jawab untuk pembuatan 

kartu pengenal/karyawan serta tugas-tugas lain 

yang sudah ditetapkan oleh manajemen, mene-

ruskan setiap laporan yang masuk ke Opera-

sional Koordinator serta berkoordinasi dengan 

SGL di setiap lokasi jaga. 

Berikut adalah tabel jumlah karyawan 

PT. G4S Security Services di Proyek Blok Ce-

pu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Perekrutan Tenaga Kerja 

Dalam memberikan pelayanan yang baik 

terhadap klien, PT. G4S melakukan perekrutan 

tenaga kerja dari lokal area dan dengan meng-

gunakan standar yang sudah ditetapkan. Antara 

lain tinggi badan minimal 168cm dan minimal 

lulusan SMA/sederajad, namun hal tersebut 

terkadang tidak dapat dipenuhi karena PT. G4S 

harus merekrut tenaga kerja yang sudah bekerja 

di perusahaan sebelumnya, namun disyaratkan 

harus lolos seleksi kesehatan. 

 

Profil Karyawan  

Gaji dan waktu kerja karyawan  

PT. G4S dalam menjalankan opera-

sinya selalu berkoordinasi dan mengikuti aturan 

dari Dinas Tenaga Kerja setempat, yang mana 

dalam hal pemberian gaji masih diatas standard 

upah minimum. 

Sedangkan jam kerja adalah 8 jam per 

hari namun karena harus mengcover 24 jam, 

maka diatur jadwal shift supaya dapat memenu-

hi 24 jam tersebut, bekerja selama 5 hari dan 

libur 2 hari dalam seminggu. 

Cuti Karyawan 

Setiap karyawan berhak mendapat cuti 

selama 12 hari kerja setelah bekerja selama 1 

tahun penuh, namun untuk cuti khusus (cuti 

nikah, keluarga meninggal atau cuti lain yang 

sudah diatur dalam peraturan perusahaan) dapat 

diajukan dengan meminta ijin kepada pimpinan 

terlebih dahulu. 

Tunjangan 

Setiap karyawan berhak atas tunjangan 

antara lain berupa : 

Tunjangan kehadiran (diberikan karena datang 

bekerja), yaitu: 

 Tunjangan makan 

 Tunjangan transport 

 Tunjangan hari raya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dengan cara penyebaran questioner 

terhadap responden, dapat dibuat karakteristik 

umum dari responden yang berdasarkan umur 

dan tingkat pendidikan. Secara singkat karakte-

ristik responden yang diambil dapat dijelaskan 

sebagai berikut : Umur RespondenBerdasarkan 

hasil penelitian dapat diketahui bahwa respon-

den rata-rata berusia antara 20 - 45 tahun 

 

Upaya Perusahaan dalam Rangka Mening-

katkan Kinerja Karyawan 

Suatu cara PT. G4S untuk mening-

katkan kinerja karyawan yaitu melalui pendidi-
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kan dan pelatihan. Dengan peningkatan pendi-

dikan dan pelatihan diharapkan dapat menun-

jang karyawan dalam kinerja yang lebih optim-

al. 

Dari hasil penelitian maka dilakukan 

pembahasan pengaruh pendidikan dan pelatihan 

terhadap kinerja yang akan diterangkan sebagai 

berikut: dari hasil kuesioner yang diberikan ke-

pada responden memiliki jawaban yang berva-

riasi. 

Untuk mengetahui seberapa jauh hu-

bungan antara dua variable (Pendidikan & Pela-

tihan dan Kinerja Karyawan) maka dari perhi-

tungan diatas didapat koefisien korelasi r (rho) 

dengan nilai 0,323. 

Didalam buku statistik yang disusun 

oleh M. Soberi (2003;115) mengatakan bahwa 

“jika r mendekati nol berarti variable itu mem-

punyai hubungan yang lemah. Apabila r men-

dekati +1 atau -1 maka terdapat hubungan yang 

kuat, positif atau negative”. 

Dengan demikian terdapat hubungan 

yang positif antara Pendidikan & Pelatihan 

dengan Kinerja Anggota Security PT. G4S Se-

curity Services di Proyek Blok Cepu. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan dari data dan perhitungan 

yang telah dilakukan pada bab sebelumnya 

yang mana dari hasil perhitungan koefisien ko-

relasi didapat nilai sebesar 0,323 maka dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

Bahwa “Faktor Pendidikan dan pelatihan 

mempunyai hubungan yang positif terhadap 

kinerja anggota security PT. G4S Security Ser-

vices”. Khususnya di proyek Blok Cepu. 

Berdasarkan pengamatan dalam pemba-

hasan, maka dapat direkomendasikan sebagai 

berikut : 

Hendaknya dipertimbangkan kembali un-

tuk proses perekrutan berikutnya, agar mem-

perhatikan latar belakang pendidikan (minimal 

SLTA/sederajad). 

Perlu ditingkatkan intensitas pelatihan 

terhadap karyawan, yang semula setahun sekali 

menjadi setahun 2 kali penyelenggaraan. 

Perlu diadakan penelitian lebih lanjut ten-

tang faktor – faktor lain yang lebih berpengaruh 

terhadap peningkatan kinerja karyawan. 
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